BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya maka ditarik kesimpulan bahwa metode psikoedukasi
berpengaruh terhadap pemahaman pengetahuan financial literacy subjek.
Hal tersebut terbukti dengan analisis dari angket yang menggunakan uji
beda Paired Samples T Test menunjukkan hasil signifikansi > 0,05 (0,000

> 0,05) yang artinya signifikan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan  hasil

penelitian yang telah dianalisis, dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Saran Teoritis

1. Penelitian eksperimen ini menggunakan One Group Pretest-Posttest
Design yang memiliki kelemahan yakni tidak ada jaminan bahwa
perubahan yang terjadi pada variabel dependen karena perlakuan yang
diberikan, selain itu desain ini hanya melibatkan satu kelompok dan tidak
meggunakan kelompok kontrol (Seniati et al, 2017). Untuk peneliti yang
akan melanjutkan penelitian tentang financial literacy, disarankan untuk

lebih mempunyai referensi tentang berbagai metode untuk eksperimen.
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2. Manipulasi lain bisa saja dicoba untuk mengungkap bahwa metode
psikoedukasi berpengaruh terhadap pengetahuan financial literacy dengan
subjek yang lebih bervariasi pula.

b. Saran bagi peneliti selanjutnya
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya. Selain itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih
memahami dan mempunyai referensi yang banyak tentang psikoedukasi.
2. Mencari waktu luang untuk melakukan penelitian, menguasai subjek agar
memperhatikan saat memberi perlakuan.
c. Saran bagi mahasiswa
Tetap belajar tentang financial literacy sehingga kedepannya dapat memberikan
kemudahan kepada mahasiswa dalam meningkatkan pemakaian keuangan
dengan baik, dan dapat mengembangkan dirinya untuk mencapai kesuksesan di

masa depan.
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